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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam suatu proses pembelajaran siswa disini seé&lkdar menyerap
informasi dari guru, tetapi siswa terlibat dalamrbagai kegiatan dan
tindakan yang harus dilakukan untuk mendapatkail bakjar yang lebih
baik. Dalam kegiatan pembelajaran yang menekan&drmabai kegiatan dan
tindakan diantaranya, diperlukan penggunaan sirgtery aktif serta media
yang relevan dan sesuai dalam pembelajaran. Saah strategi yang
menekankan kegiatan aktif dalam pembelajarannyatu yastrategi
pembelajaran aktif learning, dimana pembelajararpusat pada siswa.
Aktivitas siswa hampir di seluruh proses pembetejadan mendominasi
kegiatan pembelajaran, mulai dari materi pembelajarmemecahkan
persoalan dan mengaplikasikan pada kehidupan nyata.

Proses pembelajaran tersusun atas sejumlah kompetaenunsur
yang saling berkaitan satu sama lainnya. Peran gglam mengajar sangat
penting. Interaksi antara guru dan peserta diditapsaat proses belajar
mengajar memegang peranan penting dalam mencagaantuyang
diinginkan. Kemungkinan kegagalan guru dalam mempgkan suatu pokok
bahasan disebabkan saat proses belajar mengajau durang
membangkitkan perhatian dan aktivitas peserta ddidtam mengikuti

pelajaran.



IPA merupakan salah satu bidang studi yang mendugefanan
penting dalam pendidikan dan diberikan kepada seenjang pendidikan
mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai Perguruan giifBT) walaupun
dengan pengkonsepan ilmu yang berbeda.

Menurut pandangan kontruktivis bahwa:

“Proses pembelajaran IPA seyogianya disediakan ngkasan

pengalaman berupa kegiatan nyata yargsional atau dapat

dimengerti siswa dan memungkinkan terjadinya iki&rasosial.

Dengan kata lain siswa harus terlibat secara laiggdalam kegiatan

nyata proses pembelajaran. IPA merupakan pembetajgang

menekankan pada kehidupan sehari-hari.” (Nono 8Soit&007: 8.18)

Keberhasilan dalam proses kegiatan belajar mengagaia mata
pelajaran IPA dapat diukur dari keberhasilan sigatag mengikuti kegiatan
pembelajaran tersebut. Keberhasilan itu dapat alilirdari tingkat
pemahaman, penguasaan materi, serta prestasirtmtya. Semakin tinggi
pemahaman dan penguasaan materi serta prestafr belaka semakin
tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran. Nardalam kenyataannya,
prestasi belajar IPA yang dicapai siswa masih rendéaktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam pembelaj&@@arantara lain : 1.
keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran mdmtum nampak, 2.
siswa jarang mengajukan pertanyaan, meskipun genngs memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentarftahggng belum paham,
3. Kurangnya keberanian siswa untuk mempresentadieesil diskusi di

depan kelas. 4. Sertkrangnya keberanian siswa untuk mengerjakan soal d

depan kelas.



Dari pengamatan awal di SDN Karangasem 1 Laweyaak&rta,
siswa kurang aktif saat mengikuti pembelajaran [BAru menggunakan
strategi pembelajaran yang masih konvensional @arterung guru yang
menjadi pusat dalam pembelajaran, sehingga keaktgswa dalam
mengajukan pertanyaan, keberanian siswa dalam mgkgpkan ide atau
gagasan tidak nampak bahkan saat guru memberiksemipatan kepada
siswa untuk bertanya, hanya beberapa siswa yangajuian pertanyaan.
Ini menunjukkan keaktifan siswa sangat kurang seldatuk mengantisipasi
masalah tersebut agar tidak berkelanjutan makau paidarikan strategi
pembelajaran yang tepat, sehingga dapat meningkakkaktifan siswa
dalam pembelajaran IPA. Para guru terus berusahayusen dan
menerapkan berbagai strategi yang bervariasi agava tertarik dan
bersemangat dalam belajar IPA. Salah satunya demgaerapkan strategi
pembelajararkeep on learning (belajar terus-meneruskKeep on learning
merupakan salah satu strategi pembelajaran yanggueakan pendekatan
belajar aktif, yaitu pendekatan yang memungkinkam mhemberi kemudahan
kepada siswa menemukan cara-cara untuk terus majampahateri yang
telah guru sampaikan sesuai dengan cara merekaggahsiswa tidak cepat
bosan dalam belajar. (Silberman,: 2009, 271). Hal didasari oleh
pengetahuan yang ada di sekolah, tetapi juga bethpanapun siswa
berada. Sehingga merupakan teknik pembelajaran g efektif apabila
guru dalam pembelajaran jangka waktunya terbatagastehasil yang baik

dan dirancang untuk mendukung pembelajaran di oheysan.



Ada beberapa alasan mengapa stratesgp on learning perlu
ditekankan sebagai aspek penting dan sangat bel@dm menciptakan
pembelajaran IPA. Pertama, harapan agar dapaaplkizn dalam lingkungan
siswa atau dalam situasi baru yang belum famikKadua,keep on learning
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencurgaiggmsan sehingga
dapat mendorong siswa untuk mendiskusikan dengamasyang lainnya
untuk mengatasi masalah.

Disamping untuk mendukung strategi pembelajaratasiianteraksi
yang terjadi selama proses pembelajaran tak teakd®A, dipengaruhi oleh
lingkungan, berbagai sumber belajar dan fasilitangydibutuhkan untuk
meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran IP&.ini tidak akan
mudah dipenuhi oleh siswa jika tidak ditunjang kempaan guru dalam
mengajar maupun sumber belajar dan media pembmiayang menarik dan
relevan. Jarangnya guru menggunakan media pemiagaj&urangnya
pengetahuan dan ketrampilan guru dalam menggumakdia serta kesulitan
untuk dapat mengembangkan ketrampilan membuat meeimbelajaran
yang mudabh, efisien serta relevan.

Melihat pentingnya penggunaan media dalam prosesb@eajaran
sebagai alat bantu dalam meningkatkan keaktifawasiterhadap konsep
belajar IPA perlu adanya alternative lain. Alteivat yang digunakan,
misalnya dengan mengoptimalkan lingkungan sekitabagai media

pembelajaran. Dengan mengoptimalkan lingkungantaeldisini sangat



menguntungkan selain murah, mudah dijangkau, sssmtah tidak asing lagi
dengan benda-benda di sekitar lingkungan tersebut.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka perlu tiidjauh mana
pengaruh penggunaan stratdgep on learning dengan mengoptimalkan
lingkungan sekitar sebagai media pembelajaran untudningkatkan
keaktifan siswa pada pembelajaran IPA kelas V dNSIXarangasem 1
Laweyan Surakarta tahun ajaran 2011/2012.

I dentifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang timbul dalam penelitian yaitu:

1. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelaj&/an |

2. Rendahnya keaktifan siswa pada pembelajaran IPA.

3. Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru hmdsirang
mengaktifkan siswa.

4. Masih kurangnya sosialisasi tentang pembelajarad I@engan
menggunakan media pembelajaran atau alat peraga.

Pembatasan Masalah

Agar penelitian dapat efektif, efisien, terarah damlak terlalu luas
jangkauannya maka diperlukan pembatasan masaladpufAidpembatasan
masalah dalam penelitian ini adalah: Strategi péajdran yang digunakan
oleh guru masih kurang mengaktifkan siswa dan mkagiingnya sosialisasi
menggunaan media pembelajaran pada mata pelapasdhingga tingkat

keakifan siswa pada pembelajaran IPA menjadi rendah



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masajlahg telah
dikemukakan diatas, maka rumusan permasalahan gemgkat penulis
adalah: Apakah penggunaan strateffeep on learning dengan
mengoptimalkan lingkungan sekitar sebagai media bedagaran dapat
meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran $Bva kelas V SD
Negeri Karangasem 1 Laweyan Surakarta tahun ag&raty20127?
E. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adhal
Meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaranriiéiggunakan strategi
keep on learning dengan mengoptimalkan lingkungan sekitar sebagdlian
pembelajaran siswa kelas V SD Negeri Karangasdmwleyan Surakarta
tahun ajaran 2011/2012.
F. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat Teoritis
Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapamberikan
sumbangan kepada pembelajaran IPA, terutama padaggatan
keaktifan belajar siswa menggunakan strakegp on learning dengan
mengoptimalkan lingkungan sekitar sebagai mediabetajaran.
Secara khusus, penelitian ini diharapkan dapat regkam kontribusi
terhadap strategi pembelajaran di sekolah sertapmamengoptimalkan

keaktifan belajar siswa.



Manfaat Praktis

a.

Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan ok untuk
menggunakan strategi pembelajaran yang kreatifitaratif dalam
mengajar IPA.

Bagi siswa, hasil penelitian ini memberikan penbaruntuk
meningkatkan keaktifan belajarnya melalui penggonatrategi
pembelajararkeep on learning dengan mengoptimalkan lingkungan
sekitar sebagai media pembelajaran.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini akan memberik@asukan untuk
meningkatkan kualitas dari proses dan hasil perjarala

Bagi peneliti, merupakan uji kemampuan terhadapbtdori yang
diperoleh di bangku kuliah sebagai upaya mengenkaamgmu
pengetahuan dan sebagai bahan perbandingan ateensfterhadap

penelitian yang relevan.



